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Abstrak

Era Industri 4.0 menuntut penguasaan teknologi digital yang mumpuni serta pemahaman
mendalam mengenai bidang keteknikan yang menjadi tulang punggung otomatisasi. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital sekaligus memberikan orientasi akademik
mengenai Program Studi Teknik Elektro kepada siswa SMA N 1 SAWANG dan SMA N 2 SAWANG. Tujuan dari
penelitian ini adalah Memberikan bekal pemahaman dan kesiapan bagi siswa dalam menghadapi transisi
teknologi yang masif di era Industri 4.0 melalui penguatan literasi digital dan pengenalan disiplin ilmu
Teknik Elektro sebagai pilar utama teknologi masa depan dalam program “SAWEU SIKULA”. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan Experiential Learning menggunakan metode pengukuran
kualitatif dan kuantitatif. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 65% siswa hanya menganggap literasi digital
sebatas kemampuan menggunakan internet, namun setelahnya mereka memahami pentingnya etika digital
dan perlindungan data privasi. Selain itu, stigma bahwa bidang IImu Teknik Elektro hanya seputar instalasi
kabel berhasil dipatahkan melalui pengenalan teknologi modern seperti loT, robotika, dan energi
terbarukan. Hal ini memicu peningkatan minat studi ke Teknik Elektro sebesar 25%, seiring bertambahnya
kepercayaan diri siswa dalam mengaplikasikan kemampuan matematika untuk menciptakan solusi
teknologi yang nyata bagi masyarakat.

Kata kunci: Industri 4.0, Literasi Digital, Pendidikan Tinggi, Teknik Elektro, Teknologi Informasi.

Abstract

The Industry 4.0 era demands a strong mastery of digital technology and a deep understanding of
the engineering field that is the backbone of automation. This community service aims to improve digital
literacy while providing academic orientation regarding the Electrical Engineering Study Program to
students of SMA N 1 SAWANG and SMA N 2 SAWANG. The purpose of this study is to provide students with
understanding and readiness to face the massive technological transition in the Industry 4.0 era through
strengthening digital literacy and introducing the discipline of Electrical Engineering as the main pillar of
future technology in the "SAWEU SIKULA" program. This community service activity was carried out with an
Experiential Learning approach using qualitative and quantitative measurement methods. Before the
activity was carried out, 65% of students only considered digital literacy to be limited to the ability to use the
internet, but afterward they understood the importance of digital ethics and privacy data protection. In
addition, the stigma that the field of Electrical Engineering is only about cable installation was successfully
broken through the introduction of modern technologies such as IoT, robotics, and renewable energy. This
triggered a 25% increase in interest in studying Electrical Engineering, as students’ confidence in applying
mathematical skills to create real technological solutions for society increased.

Keywords: Digital Literacy, Electrical Engineering, Higher Education, Industry 4.0, Information Technology.

1. PENDAHULUAN

Akselerasi Industri 4.0 telah mengubah lanskap kebutuhan kompetensi global, di mana
integrasi sistem fisik-cyber, Internet of Things (loT), dan kecerdasan buatan menuntut
penguasaan literasi digital yang mumpuni sejak usia sekolah menengah. Namun, fakta di
lapangan menunjukkan adanya diskoneksi serius antara tuntutan teknologi ini dengan kesiapan
input calon mahasiswa, khususnya siswa SMA. Paradoks yang terjadi saat ini adalah meskipun
siswa dikategorikan sebagai digital natives, literasi digital mereka mayoritas masih berada pada
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level konsumtif media sosial, bukan produktif-teknologis. Kondisi ini diperparah oleh kuatnya
miskonsepsi akademis di kalangan siswa mengenai rumpun keilmuan Teknik Elektro, yang
sering kali secara reduktif hanya diasosiasikan dengan instalasi listrik konvensional arus kuat.
Akibatnya, terjadi penurunan minat destruktif pada program studi yang sebenarnya menjadi
pilar utama penggerak Industri 4.0 ini [1]. Studi-studi terdahulu umumnya menempatkan
peningkatan literasi digital dan promosi program studi sebagai dua entitas yang terpisah, atau
sekadar dikemas dalam bentuk sosialisasi searah yang bersifat informatif tanpa adanya
pengukuran metrik keberhasilan yang terstruktur.

Berbagai kegiatan pengabdian serupa sudah pernah di lakukan oleh peneliti lain,
misalnya Peningkatan Literasi Digital dan Kesadaran Risiko Digital melalui Program Sosialisasi
Interaktif pada Siswa SMKS Cijeruk Bogor [2]. Selanjutnya Peningkatan Literasi Digital Siswa
SMA melalui Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Informasi [3]. kemudian Pelatihan Al dan IoT
untuk Siswa SMK Teknik Listrik di SMK Darussalam, Makassar, Sulawesi Selatan [4]. Namun,
pada penelitian tersebut belum cenderung menitik beratkan pada program studi teknik elektro
dimana selama ini siswa hanya mengetahui dan memahami progran studi teknik elektro hanya
bernaung pada perbaikan kabel dan mesin listrik statis saja [5].

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah kelompok "Generasi Z" yang lahir dan
tumbuh di tengah ledakan informasi digital. Secara statistik, mereka adalah pengguna internet
paling aktif. Namun, muncul sebuah paradoks digital di mana kemahiran mengoperasikan
perangkat (device) tidak berbanding lurus dengan pemahaman substansial mengenai teknologi
itu sendiri. Mayoritas siswa SMA menggunakan teknologi hanya pada lapisan konsumtif—
seperti media sosial dan hiburan—tanpa memiliki literasi digital yang cukup untuk memahami
bagaimana infrastruktur teknologi tersebut bekerja, bagaimana data dikelola, dan bagaimana
ancaman siber dapat memengaruhi kehidupan mereka [6].

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara kemajuan
teknologi dengan kesiapan sumber daya manusia. Banyak siswa SMA yang menggunakan
perangkat digital hanya sebatas untuk hiburan dan media sosial, tanpa memahami esensi literasi
digital yang mencakup kemampuan mengevaluasi, menciptakan, dan menggunakan informasi
secara bijak dalam konteks teknologi [7]. Di sisi lain, terdapat mispersepsi yang cukup kuat
mengenai Program Studi Teknik Elektro. Banyak siswa yang masih menganggap Teknik Elektro
hanya berkutat pada perbaikan kabel atau mesin listrik statis, padahal Teknik Elektro adalah
fondasi utama dari inovasi digital masa kini.

Tujuan dari penelitian ini adalah Memberikan bekal pemahaman dan kesiapan bagi
siswa SMA dalam menghadapi transisi teknologi yang masif di era Industri 4.0 melalui
penguatan literasi digital dan pengenalan disiplin ilmu Teknik Elektro sebagai pilar utama
teknologi masa depan [8]. Menghapus stigma lama bahwa Teknik Elektro hanya berkaitan
dengan "kabel dan listrik rumahan." Tujuannya adalah memperkenalkan sisi modern Teknik
Elektro seperti Internet of Things (IoT), Robotika, Artificial Intelligence, dan sistem energi
terbarukan dan Mendorong siswa untuk memilih jalur pendidikan tinggi di bidang STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) guna memenuhi kebutuhan tenaga ahli
teknik di Indonesia dalam menghadapi persaingan global [9][10].

Di sinilah letak kesenjangan yang menjadi urgensi utama kegiatan pengabdian ini. Belum
ada model pendekatan integratif yang secara simultan mentransformasikan persepsi keliru
tentang Teknik Elektro sekaligus menaikkan retensi literasi digital praktis siswa SMA dalam satu
skema intervensi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini hadir untuk mengisi kekosongan
tersebut melalui evaluasi kritis dalam Program “SAWEU SIKULA” yang menawarkan desain
program interaktif berbasis eksperimen terpandu seperti demonstrasi kit [oT dan robotika
dasar sebagai media berbasis evidence-based untuk mendobrak miskonsepsi elektro sekaligus
menguji peningkatan literasi digital secara empiris melalui analisis Pre-test dan Post-test serta
skala kepuasan terukur. Kontribusi ilmiah dari artikel ini tidak hanya terbatas pada
dokumentasi aktivitas pengabdian, melainkan menyediakan sebuah metodologis yang
tervalidasi mengenai bagaimana institusi pendidikan tinggi dapat melakukan intervensi
strategis untuk menyiapkan serta menyaring generasi muda yang siap bersaing di era Industri
4.0.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara luring (tatap muka)
Oleh Tim 24 Program Studi teknik Elektro Universitas Tjut Nyak Dhien pada tanggal 30 Maret
2026 di SMA N 1 Sawang dan pada tanggal 31 Maret 2026 di SMA N 2 Sawang, Kabupaten Aceh
Utara. Peserta kegiatan terdiri atas 30 siswa kelas 12 dari masing-masing sekolah. Kegiatan ini
juga dilaksanakan dalam program “SAWEU SIKULA” istilah dalam bahasa daerah aceh yaitu
“Mengunjungi Sekolah”. Pemilihan lokasi dilakukan melalui survei prapelaksanaan dengan
mempertimbangkan ketersediaan akses digital siswa, serta keterbukaan pihak sekolah dalam
mendukung program literasi digital. Adapun Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah metode pengukuran kualitatif dan kuantitatif melalui analisis Pre-test dan
Post-test.

Tahapan kegiatan Peningkatan Literasi Digital dan Pengenalan Program Studi Teknik
Elektro bagi Siswa SMA N 1 dan SMA N 2 Sawang dalam Menghadapi Era Industri 4.0, dapat
ditunjukkan seperti dalam Gambar di bawah ini:

()-2- TAHAP INTERAKSI 3. TAHAP DEMONSTRASI
<" DENGAN SISWA DISKUSI SISWA DENGAN TIM
& (-3 2. TAHAP INTERAKSI ¢ _ e
< DENGANSISWA ‘Ya¥a ﬁ £ %yl

1 TAHAP PERSIAPAN 5}: 3. TAHAP DEMONSTRASI i i 4. 'I'AHAP EVALUASI
« Koordinasi dengan 7 - DISKUSI SISWA DENGAN TIM [L‘/ « Pengisian post-test

pihak sekolah online
« Penyusunan materi & « Diskusi literasi data & « Live demo: Sensor loT & « Analisis data
modul digital etika digital Robotika peningkatan
« Pembuatan pre-test * Pengenalan dasar 2:;;?:::: on coding pemahaman
online prodi Teknik Elektrg « Tanya jawab Karir & « Pengumpulan

LAVWATeRA kurikulum Teknik Elektro '::;2';0” & feedback
it

%

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan Experiential Learning melalui
beberapa tahapan:

1. Tahap Persiapan: Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi literasi
digital, dan penyiapan alat peraga teknologi elektro (seperti kit robotika sederhana dan
simulasi sistem proteksi).

2. Tahap Interaksi: Penyampaian materi mengenai tantangan Industri 4.0, pentingnya
keamanan data, dan peran Teknik Elektro dalam solusi global (seperti kendaraan listrik dan
energi hijau).

3. Tahap Demonstrasi: Siswa diajak berdiskusi langsung tentang pemahaman di bidang teknik
elektro dan memberikan gambaran nyata bahwa teknik elektro adalah bidang yang
aplikatif.

4. Tahap Evaluasi: Menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur sejauh
mana peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan.

Metode kualitatif digunakan dalam indikator literasi digital sebagai Pemahaman tentang
keamanan data, pemanfaatan internet sehat, dan tren teknologi Industri 4.0 (IoT, Al, Cloud
Computing). Indikator Teknik Elektro, Pemahaman dasar tentang apa itu teknik elektro, sistem
energi, robotika, atau telekomunikasi, diuji melalui Soal pilihan ganda (multiple choice) atau
benar/salah sebanyak 10 butir soal. Metode kuantitatif Digunakan untuk mengukur respon,
minat, dan kepuasan siswa terhadap program, seperti ketertarikan siswa untuk melanjutkan
kuliah di jurusan Teknik Elektro, kemudahan memahami materi, dan performa pemateri, dan
Pernyataan dengan pilihan jawaban skala 1-5 dengan keterangan “Sangat Tidak Setuju - Sangat
Setuju”. Tahapan Metode Pengukuran ditunjukkan dalam Tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Alur Metode Pengukuran

Tahapan Instrumen Sasaran Pengukuran
. Mengukur pengetahuan awal (baseline
Awal Kegiatan Pre-test
data).
Lembar Mengukur keterlibatan dan
Proses Pelaksanaan ) . .
Observasi antusiasme siswa.
Post-test dan Mengukur peningkatan pemahaman

Akhir Kegiatan Skala Kepuasan dan minat karir di bidang Elektro.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat terdiri dari dari satu narasumber yang mengisi
terkait tema Pengenalan Program Studi Teknik Elektro bagi Siswa SMA dalam Menghadapi Era
Industri 4.0. Kegiatan ini dilaksakan dalam bentuk diskusi, tanya jawab dengan siswa mengenai
program studi teknik elektro, ruang lingkup program studi dan peluang kerja serta manfaat
untuk industri. Kegiatan Hari Pertama dilaksanakan di sekolah SMA N 1 SAWANG dalam rangka
“SAWE SIKULA” istilah dalam bahasa daerah aceh “Silaturrahmi Ke Sekolah” dengan tema
seperti tersebut di atas. kegiatan pengabdian ini di ikuti oleh 30 orang siswa dari kelas 12 dalam
satu ruangan kelas. Narasumber memaparkan materi berhubungan dengan Program Studi
Teknik Elektro, Apa saja yang dipelajari di teknik elektro, teknik elektro untuk pengembangan
energi terbarukan, teknik elektro sudah terintegrasi dengan IOT dan teknik elektro bukan hanya
program studi yang membahas tentang kabel listrik saja.

PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT:
MENINGKATKAN LITERASI DIGITAL & MENGENALKAN PRODI TEKNIK ELEKTRO
1. PENGERAPAN TEKNIK ELEKTRO &
1 DALAM INDUSTRI 4.0 & ENERGI (. |
o
o € 4 )
2y M_IEED:?NA':A =, \

ELEKTRO?

STUDI & SKILL DASAR [} APA ITU
= LITERASI
TEKNIK ELEKTRO i

ELEKTRONIKA PEMROGRAMAN

ETIKA
Cg) DIGITAL &
x— Tl“ ° AMAN DI
/] kit \ HEHN
N A
ENERG|
ETIKA DIGITAL PENGENALAN TERBARUKAN
& \MANAN oT & SMART GRID
@0l

DESIGN SIRKuIT PEMROGRAMAN

DATA Al & MACHINE 3
ANALYSIS  LEARNING  CATARSRTEM

Gambar 2. Materi Kegiatan Peningkatan Literasi Digital dan Pengenalan Program Studi Teknik
Elektro

Siswa diberikan pemahaman bahwa literasi digital adalah kunci keamanan karir di masa
depan. Fokus utama adalah pada "Keamanan Digital" dan "Berpikir Komputasional". Siswa
diajak memahami bahwa di balik setiap klik di layar ponsel, terdapat ribuan baris kode dan
infrastruktur perangkat keras elektro yang bekerja serempak. Hal ini memicu rasa ingin tahu
siswa tentang proses di balik layar (behind the scene) dari teknologi harian mereka.
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BIDANG STUDI & APLIKASI TEKNIK ELEKTRO
DI TEKNIK ELEKTRO?

SISTEM KONVERS! i‘_ ":g
TERTANAM DAvA
INTEGRASI
SMART GRID

(g, s“»f‘z}(‘v'ﬁc)‘?)u)
§ ‘ i l A KENDA:QAN

SISTEM
ROBOTIKA & TELEKO- RORYERS PENYIMPANAN LISTRI

KONTROL MUNIKAS! ENERGI
@

3. TEKNIK ELEKTRO: o i
) x BUKAN HANYA TENTANG . N
KABEL LISTRIK B .
MELIPUTI SISTEM CERDAS, DATA, o DATAssnka

DAN INOVASI TEKNOLOGI

Program Studi Teknik Elektro menawarkan spektrum karir yang sangat luas, mulai dari
industri manufaktur, otomotif (kendaraan listrik), energi (PLN dan perusahaan energi
terbarukan), hingga sektor teknologi informasi. Kurangnya informasi mengenai keberagaman
jalur karir ini membuat siswa cenderung memilih jurusan yang dianggap lebih "populer” namun
mungkin sudah jenuh di pasar kerja. Oleh karena itu, pengenalan program studi yang dilakukan
secara edukatif melalui kegiatan pengabdian masyarakat menjadi sangat penting untuk
memberikan navigasi yang tepat bagi masa depan akademik siswa.

Berikut ditunjukkan Contoh soal menggunakan metode pengukuran Kualitatif dalam
bentuk Pre-test sebagai pengetahuan awal siswa terhadap literasi digital dan pengenalan
program studi teknik elektro:

UNIVERSITAS TJUT NYAK DHIEN D. Kapasitor Bank
PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO
KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT 5. Alat yang digunakan olch scorang teknisl clektro untuk mengukur tegangan, arus,

dan hambatan Bstrik sckaligus adalah...

Saweu Sikula: Pengenalan Teknik Elektre dan Litersst Dightal Skwa SMA Menuju Industri 40
2. Rawnl No.29, Sef Skumbing B, Kec. Mesdan Samggal, Keta Medan, Sumatera Ut

Petunjuk Pengisian:

7. Kemampuan untuk melindungi identitas digital, data pribadi, serta memahami

Pilihlah sstu jawaban yang paling tepat dengan member tinda silang (X) pada huruf A, B, ¢
1 ancaman seperti phishing atan mabware termasuk dalam pilar lterasi digital...

atu

SOAL PRE-TEST

Apa pilar wtama yang membedakan Era Industri 40 dengan era industri

hgital)
sebelumnya (Keamanan Digital)

S Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) mengubah coergi matahari menjadi

A Pencmuan mesin uap dan mekanisasi .
energi listrik menggunakan komponen utama yang discbut...

2 Teknologi yang memungkinkan perangkat keras saling berkomunikasi dan

bertukar data melalui jaringan internet discbut... D. Kompresor Gas

Mengapa pemahaman tentang Tekaik Elcktro sangat penting di era Industri 407

A. Karena Industri 4.0 tidak lagi membutuhkan energi Bistrik
B scluruh sistem otomatisasi, obotika, dan jaringan loT berbasis pada sistem

Manakah di bawah ini yang merupakan contoh pencrapan Wterasi digital yang

hanya mempelajari cara menyambung kabel umah tngga
produktif bagi siswa? ncsi ional

C eknik Ele
D. Karena lulusan Teknik Elekiro hanya fokus pada mesin uap konvens

). Apa fungsi utama dari "Scnsor” dalam scbuah sistem otomatisasi digital?

saat terjadi konsleting
sik (scperti suhu, cahaya. jrak) dan

Dalam bidang Teknik Elektro, komponen dasar yang berfungsi untuk menghambat

jadi
atau membatasi aliran arus kstrik adalah... bistrik cadangan ssat mati hmpu

"
D. Menyimpan daya

A. Kapasitor
B. Trans
C. Resistor
D. Induktor

5. Komponen clektronika yang scring digunakan scbagai "otak” atau pengontrol
utama dalam pembuatan proyek robotika sederhana atau perangkat loT adalah...

er (misal: ArduinoESP32)

Gambar 4. Lembar Soal Pre-Test

Contoh soal menggunakan metode pengukuran Kuantitatif dalam bentuk Post-test dan
skala kepuasan siswa dalam Program Saweu Sikula pada kegiatan pengabdian literasi digital dan
pengenalan program studi teknik elektro:
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UNIVERSITAS TJUT NYAK DHIEN
PROGRAM STUDI TEKNI TRO
KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT

S Sikita: Prngenaian Teknik Elekira dun Lierast Digital S s SMA Meoups tndustrd 40
2 K 3, St Shwubing B, Kec. Medan Swmggal, Kok Medan, Sumaters L1a63

Petunjok Pengisian:

Piliblah satu jawaban yang paling sepat dengan memben ads slang (X) pada huraf A, B, ¢
amu D!

SOAL POST-TEST ’

Manakah yang merupakan pllar utama dari transformasi teknologl di Era
Industri 407

A. Pencmuan arus listrik bolak-balik

B. Sistem Siber-Fisik. Cloud Computing. dan Big Data
€. Penggunaan mesin tann mekani

D. Pembuatan mesin cetak manual

2 Perangkat pengekschusl perintah (seperti motor Mstrik atau roda robot)
setelah menerima sinyal pemrosesan dari mikrokontroler discbut...

A Sensor
B. Resistor
€. Aktuator
D. Kapasitor

Salah satu ancaman siber yang berupa penlpuan untuk mencur data sensitif
(sepert] password/PIN) melalul link palsu dinamakan...

A. Phishing

Sistem Internet of Things (1oT) pada dasarnya bekerja dengan cara...

A. Mematikan scluruh jaringan listrik secara ctomatis

B. Menghubungkan benda fisik ke itemet agar bisa mengirim data dan dikoatrol
Jawak jauh

€. Mengganti scmua tenaga manusia dengan encrgi surya saja

D Menymmpan data hanya di dalam memori komputer lokal tanpa intemet

Komponen dektronika yang berfungsl wntuk memyimpan muatan listrik
sementara wakiu adalah...

A. Resistor |

B. Transistor

Mengapa kemampuan menyaring Informasl (anti-hoaks) menjadi bagian
penting dalam Hterasi digital?

A. A data intemet cepat habis
B Untuk menjaga keamanan nang digital dn menghindari penycharan berita
s

ol
C. Agar komputer tidak mudsh terkena debu
D. Agar kita bisa meretas skun orang lain

Jenls arus listrik yang dibasiikan olch bateral atau panel surya (PLTS) dan
mengallr hanya dalam satu arah adalah...

A. Arus Bolak-balik (AC)
B. Arus Searah (DC)

C. Arus Statis

D. Arus Induksi

Fungl utama darl perangkat “Inverter” pada sistem Pembangklt Listrik
Tenaga Surya adalah...

A. Mengubuh energi angin menjadi listrik
B. Mengubuh arus scarah (DC) i pancl surya menjadi arus bolak-balik (AC)
C. Menurunkan rilai hambatan pada kabel

D. Mengukur kelembopan subu tanah

Ruang lingkup pembeajaran di program studi Teknik Elekiro di era
modern saat Inl meliputL...

A. Hanya perbaikan lampu dan instalasi kabel rumah
B. Telekomunikasi, sisicm isyarat. clektronika medika, robotika, dan sistem

G Pombesiin piranghet kaak nefkaooren secers EeonoNe
D. Pemasangan mesin wip pabrik abad ke- 19

Berikut Ini adalah ctika digital (digital thics) yang benar saat berinteraks!
i Internet, kecual...

A. Menggunakan hahasa yang sopan di kolom komentar

B. Menghargai hk cipta karya ocang lain

C. Menycbarkan ientitas pribadi (KTP/Foto paspor) milik ceang lain sccara

bebas
D). Memeriksa kebenaran mformasi schelum membagikannya

Gambar 5. Lembar Soal Post-Test
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J1. Rasmi No.29, Sel Stkambing B, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara

Anda!

Keterangan Skala:

Petunjuk: Berikan tanda ceklis ( V) pada angka yang paling mencerminkan penilaian

1. Sangat Tidak Puas (STP)

2. Tidak Puas (TP)

3. Cukup / Netral (C)

4. Puas (P)

5. Sangat Puas (SP)

~o Indikator Penilaian Skala Kepuasan

perkembangan teknologi saat ini

e Y Y 1-]1_)
, *

pentingnya Literasi Digital di era Industri 4.0.

R — OO0

+

demonstrasi alat peraga (kit loT/robotika)

\ | Kemntiand @ v -

T S . oo
s+ | meningkatkan minat Anda untuk melanjutkan

kuliah di bidang Elektro.

secara keseluruhan

Fasilitas, keramahan fasilitator, dan ‘ ‘ @ e O
s | pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan

+

Kritik / Saran / Masukan untuk Kegiatan Selanjutnya:

Gambar 6. Lembar Skala Kepuasan Siswa

Dibawah ini beberapa dokumentasi kegiatan pengabdian yang dilaksakan di sekolah SMA N 1
Sawang Aceh utara dalam Program Saweu Sikula, ditunjukkan dalam gambar berikut:

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026

695


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.4793

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 6, No. 3 Juni 2026, Hal. 690-699
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.4793

Gambar 7. Foto Kegiatan Program “SAWE SIKULA” di sekolah SMA N 1 SAWANG

Literasi digital dalam konteks Industri 4.0 tidak lagi terbatas pada kemampuan mengetik
atau mencari informasi di mesin pencari. la telah berevolusi menjadi kemampuan multisektoral
yang mencakup etika digital, keamanan siber, berpikir komputasional (computational thinking),
dan kemampuan mengevaluasi kebenaran informasi (anti-hoaks). Bagi siswa SMA yang sedang
mempersiapkan diri ke jenjang pendidikan tinggi, rendahnya literasi digital dapat menjadi
hambatan serius. Tanpa pemahaman yang kuat, mereka akan kesulitan beradaptasi dengan
sistem pembelajaran berbasis digital di universitas dan lebih rentan terhadap eksploitasi data
pribadi di ruang siber.

Lebih jauh lagi, literasi digital mencakup kesadaran akan pentingnya perangkat keras
yang mendukung dunia digital. Banyak yang tidak menyadari bahwa aktivitas di "awan" (cloud)
sebenarnya bertumpu pada server fisik yang membutuhkan suplai energi listrik yang stabil dan
sistem proteksi yang rumit. Di sinilah peran literasi digital bertemu dengan disiplin ilmu teknik,
khususnya Teknik Elektro, yang menjadi fondasi fisik dari seluruh ekosistem digital tersebut.

Pendidikan Teknik Elektro sering kali dipahami secara sempit oleh siswa SMA N 1
SAWANG khusunya sebagai bidang ilmu yang hanya mempelajari instalasi listrik gedung atau
perbaikan peralatan rumah tangga. Stigma ini menyebabkan penurunan minat siswa untuk
memilih jurusan ini, yang dianggap "kuno" atau "terlalu sulit secara fisik". Padahal, Teknik
Elektro adalah disiplin ilmu yang paling dinamis dan menjadi tulang punggung utama Industri
4.0.
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Gambar 8. Kegiatan “SAWE SIKULA” di sekolah SMA N 2 SAWANG

Masa transisi dari SMA ke Perguruan Tinggi merupakan periode kritis. Ketidaksesuaian
antara minat bakat dengan program studi yang dipilih sering kali berujung pada fenomena
"salah jurusan”. Hal ini tidak hanya merugikan siswa secara personal dalam hal motivasi belajar,
tetapi juga menjadi inefisiensi bagi negara karena gagal menghasilkan tenaga ahli yang
kompeten. Banyak siswa SMA menghindari jurusan teknik karena kurangnya paparan mengenai
apa yang sebenarnya dipelajari di bangku kuliah dan bagaimana prospek kerjanya. Tanpa
Teknik Elektro, tidak akan ada perangkat cerdas, tidak ada jaringan telekomunikasi 5G, dan
tidak ada sistem energi terbarukan yang ramah lingkungan. Di era ini, Teknik Elektro telah
merambah ke bidang-bidang futuristik seperti sistem kendali robotika, konversi energi melalui
panel surya, hingga pengembangan material maju untuk perlindungan sistem tenaga.

Tabel 2. Pemahaman Literatur digital dan Pengenalan Program Studi Teknik Elektro

Indikator Pre-Test (%) Post-Test (%)
Pemahaman Digital 30% 85%
Pemahaman Industri 4.0 15% 40%
Minat Masuk Teknik Elektro 20% 75%

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan capaian yang sangat positif,
di mana terjadi peningkatan pemahaman peserta secara signifikan mengenai esensi literasi
digital yang mencakup etika siber, keamanan data, dan kemampuan analisis informasi di era
Industri 4.0. Melalui serangkaian pemaparan materi dan demonstrasi teknologi, para siswa SMA
berhasil mematahkan stigma konvensional bahwa Teknik Elektro hanya berfokus pada instalasi
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kabel listrik, melainkan kini memahaminya sebagai fondasi sistem cerdas yang
mengintegrasikan Internet of Things (10T), robotika, dan sistem energi terbarukan.

Sebelum kegiatan, mayoritas siswa (65%) mendefinisikan literasi digital hanya sebagai
"bisa menggunakan internet". Setelah sesi kegiatan, terjadi pergeseran paradigma. Siswa mulai
memahami bahwa etika digital dan verifikasi data adalah komponen krusial. Diskusi mengenai
keamanan siber menarik minat besar, mengingat maraknya kasus peretasan akun media sosial
di kalangan remaja. Peningkatan minat sebesar 25% untuk melanjutkan studi ke Teknik Elektro
menunjukkan bahwa pengenalan dini sangat efektif. Siswa merasa lebih percaya diri untuk
memilih jurusan teknik setelah mengetahui bahwa kemampuan matematika mereka dapat
diaplikasikan untuk membuat solusi nyata bagi masyarakat.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian dalam program Saweu Sikula terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman Teknik Elektro dan literasi digital siswa SMA untuk bersiap menghadapi era
Industri 4.0. Secara kuantitatif, keberhasilan ini divalidasi oleh peningkatan signifikan dari skor
pre-test ke post-test, serta diperkuat oleh hasil skala kepuasan siswa yang berada pada kategori
sangat tinggi. Secara kualitatif, indikator keberhasilan terlihat dari tingginya antusiasme,
partisipasi aktif, dan kemampuan adaptasi digital siswa selama sesi pengenalan interaktif
berlangsung. Kegiatan ini terbukti memberikan dampak positif yang signifikan dalam
meningkatkan kesiapan siswa menghadapi era digital. Berdasarkan pengukuran kuantitatif,
terjadi peningkatan pemahaman yang konsisten antara hasil pre-test dan post-test, yang
diperkuat oleh skor skala kepuasan peserta yang masuk dalam kategori sangat tinggi serta
respons positif dari analisis kualitatif. Meskipun memberikan kontribusi nyata pada literasi
teknologi siswa, pengabdian ini memiliki keterbatasan pada durasi pelaksanaan yang relatif
singkat dan cakupan sekolah mitra yang masih terbatas, sehingga retensi kemampuan jangka
panjang siswa belum dapat dipantau sepenuhnya. Sebagai implikasi praktis, pihak sekolah
disarankan untuk mengintegrasikan materi pengenalan teknologi dan literasi digital ini ke
dalam kegiatan ekstrakurikuler atau pemrograman lokal secara berkala. Untuk keberlanjutan
program, direkomendasikan bagi pelaksana berikutnya agar memperpanjang lini masa
pendampingan serta memperluas jejaring kemitraan multi-sekolah demi menciptakan dampak
yang lebih luas dan terukur.
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